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A. Latar Belakang Masalah
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang beredakatif. Nilai

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugiein anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belaj@ngajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telahmuskan sebelum
pengajaran dilakukdn Proses belajar mengajar yang dilakukan dalamskel
merupakan aktivitas mentransformasikan ilmu pergeta, sikap dan
ketrampilan. Pengajar diharapkan mampu mengembangaasitas belajar,
kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki sisveasepenuh

Pembelajaran figih selama ini, proses pembelajarasih didominasi
oleh aspek kognitif saja. Pembelajaran di kelas jogasin menggunakan
pendekatarieacher centered.® Hasil temuan para ahlipun menyatakan ketika
terdapat kecenderungan perilaku pembelajar dalagiatee pembelajaran
yang lesu, pasif dan perilaku yang sukar dikontRerilaku semacam ini
diakibatkan suatu proses pembelajaran dalam pergiammateri, siswa tidak
termotivasi dan tidak terdapat suatu interaksi rdapgembelajaran serta hasil
belajar yang tidak terukur dari guru. Adapun keagatyang seperti tersebut

di atas, maka harus melihat kembali suatu strpemgibelajarah

Selain itu salah satu kendala yang dihadapi gulandanenerangkan
metode, strategi atau model pembelajaran yang iefektah variasi

karakteristik dan perbedaan individu, misalnya pddan latar belakang dan
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pengalaman mereka masing-masing, oleh karena tuassi belajar yang
disajikan dapat menjadi penghambat atau pelaneatasinya.

Setiap siswa dalam mencapai sukses belajar mempkegsampuan
yang berbeda-beda. Ada siswa yang dapat mencapaanga kesulitan, akan
tetapi banyak pula siswa yang mengalami kesulitan.

Begitu juga yang terjadi di Ml Miftahul Falah Betadlang Bonang
Demak yang terdiri dari berbagai latar belakang siswagdenkemampuan
yang berbeda-beda tentunya membutuhkan pola pejantaegiajang menuntut
mereka dapat memahami apa yang mereka pelajak sieperti sekarang ini
Pembelajaran figih di Ml Miftahul Falah BetahwalaBgnang Demak proses
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan dmetteramah,
mendikte dan tanya jawab sehingga menjadikan dismuga menerima materi
secara pasif, dan gurulah yang lebih aktif, padah#@ltan pembelajaran figih
sekarang siswa harus lebih banyak diberi ruang adatif untuk
mengembangkan kemampuannya untuk memahami materi.

Tampaknya perlu adanya perubahan paradigma dalamelaad
proses belajar mengajar dan interaksi gurudan siBedbagai metode perlu
diupayakan sebagai alternatif pemecahan. Posisib@hadapan dengan
universal ajaran Islam yang selalu bisa mengimbaegkembangan zaman,
sehingga peneliti  memandang pentingnya metode natier untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Analisisengenai sasaran
pendidikan Islam secara ilmiah memerlukan sistemdekatan, orientasi,
model yang sejalan dengan karakteristik (ciri-cggsaran yang hendak di
deskripsikan, dan dijelaskan.

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalamghadirkan
pembelajaran aktif pada setiap proses pembelajaramg dilakukan.
Pembelajaran aktif di sini dapat diartikan bahveki hanya pengajar yang
menjadi sumber belajar satu—satunya. Siswa diharagipat melaksanakan

apa yang menjadi tanggung jawabnya baik di dalalaskemaupun di luar
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kelas. Belajar bersama merupakan salah satu catak umemberikan
semangat anak didik dalam menerima pelajaran dardidik. Anak didik
yang tidak bergairah belajar seorang diri akan adinpergairah bila dia
dilibatkan dalam kerja kelompdk.

Cooperative learning menciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat
gotong royong, saling menolong dan berkerja sana.iid bukanlah baru
dalam dunia pendidikan islam karena islam sendirimenganjurkan untuk
tolong menolong dalam kebaikan. Robert E Salvin yabatkan model
pembelajararcooperative learning hanya digunakan oleh segelintir pengajar
untuk tujuan tertentu saja, padahal model pembalajani sangat efektif
untuk diterapkan di setiap tingkatan kelas.

Implementasicooperative learning dapat diterapkan dalam beberapa
model diantaranya dengan metode STABudent Team Achievement
Divisions/ Pembagian Pencapaian Tim Siswa)

Ide utama di balik STAD adalah untuk memotivasiwsissaling
memberi semangat dan membantu dalam menuntaskaramidan-
ketrampilan yang dipresentasikan guru. Apabila aiswenginginkan tim
mereka mendapatkan penghargaan tim, mereka hammbanéu teman satu
tim dalam mempelajari bahan ajar tersebut. Merekashmemberi semangat
teman satu tim dalam mempelajari bahan ajar tetsbtareka harus memberi
semangat teman satu timnya yang melakukan yangikkernenyatakan norma
bahwa belajar itu penting, bermanfaat dan menydwandsiswa bekerja sama
bahwa setelah guru mempresentasikan pelajaran.

Pembelajaran yang dibiasakan adanya proses kema shantara
siswa pada gilirannya akan meningkatkan semangijabemereka dan
meningkatkankan prestasi mereka.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untukngeedakan penelitian
dengan judul * Penerapa@ooperative Learning Dengan Metode STAD Pada
Mata Pelajaran Figih Materi Pokok Haji Untuk Merkatkan Hasil Belajar
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Siswa di Kelas V MI Miftahul Falah Betahwalang BagaDemak Tahun
Pelajaran 2010/2011".
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpsan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapanooperative learning dengan metode STAD pada

mata pelajaran figih materi pokok Haji di kelas M Miftahul Falah
Betahwalang Bonang Demak?

Seberapa jauhcooperative learning dengan metode STAD dapat
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran figih emapokok Haji di

Kelas V MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak.

C. Tujuan Pendlitian

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujaag yendak

dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui penerapaooperative learning dengan metode STAD

pada mata pelajaran figih materi pokok Haji di kelaMI Miftahul Falah

Betahwalang Bonang Demak

Untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajarar figateri pokok Haji

di Ml Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak satelmenerapkan

cooperative learning dengan metode STAD.

D. Manfaat Penditian

Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang perakukan ini,

diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan ek yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1.

Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secaradeaper ative
learning dengan metode STAD pada mata pelajaran figih.
Secara praktis

a. Bagi sekolah



Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagake#talam
mengembangkan siswanya terutama dalam hal prosebepsgaran
agama Islam, khususnya peningkatan keaktifan dzstgsi belajar.

. Bagi siswa

Diharapkan para siswa dapat terjadi peningkatain bekjar
pada pembelajaran figih
. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamskias
proses pembelajaran figih dengaooperative learning dengan metode
STAD.



